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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya aktivitas antibakteri Tepung Ikan 

Gabus (Channa striata) terhadap bakteri patogen pangan. Metode penelitian eksperimen, 

menentukan aktivitas antibakteri metode sumur difusi. Konsentrasi tepung ikan gabus yang 

digunakan yaitu 0,5%, 0,75%, dan 1% menggunkan 2 bakteri patogen pangan E.coli dan 

Staphylococcus aureus dan kontrol. Indikator antibakteri dilihat melalui diameter zona hambat yang 

dihasilkan. Hasil penelitian menunjukan zona hambat pada pertumbuhan bakteri E.coli  dan 

Staphylococcus aureus diameter 1mm konsentrasi tepung ikan gabus 1%. Hasil analisis data 

menggunakan SPSS Versi 16 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukkan uji aktivitas 

antibakteri tepung ikan gabus (Channa striata) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan bakteri 

patogen E.coli dan Staphylococcus aureus. Simpulan penelitian yaitu perlakuan konsentrasi 1% tepung 

ikan gabus (Channa striata) lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen pangan 

E.coli dan Staphylococcus aureus dibandingkan dengan perlakuan konsentrasi 0,5% dan 0,75%.  

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The purpose of this research was to determine whether or not the antibacterial activity of Fish Meal Cork (Channa 

striata) against pathogenic bacteria of food. Experimental research methods, determine the antibacterial activity 

of the well diffusion method. The concentration of fish meal cork used are 0.5%, 0.75%, and 1% use the 2 food 

pathogenic bacteria E. coli and Staphylococcus aureus and control. Antibacterial indicator seen through the 

resulting inhibition zone diameter. The results showed inhibition zone on the growth of E. coli and 

Staphylococcus aureus 1mm diameter cork concentrations of fish meal 1%. The results of data analysis using 

SPSS version 16, with a significance level of 0.000 <0.05, showed antibacterial activity test flour catfish (Channa 

striata) significantly affects the growth of pathogenic bacteria E. coli and Staphylococcus aureus. The conclusions 

of research that the treatment concentration of 1% fishmeal cork (Channa striata) is more effective in inhibiting 

the growth of pathogenic bacteria E. coli and Staphylococcus aureus food compared to the treatment 

concentration of 0.5% and 0.75%. 
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PENDAHULUAN 

 

Potensi Ikan gabus (Channa striatus) di 

Indonesia  cukup berlimpah, salah satu di 

Kabupaten Madiun. Ikan gabus kurang digemari 

oleh masyarakat untuk dikonsumsi dalam bentuk 

segar. Pengolahan yang dilakukan oleh 

masyarakat saat ini belum optimal sehingga perlu 

adanya penganekaragaman pengolahan Ikan 

gabus (Channa striata)  menjadi suatu produk yang 

memiliki nilai yang lebih tinggi, baik dari segi 

nilai gizi maupun ekonomi agar potensi Ikan 

gabus dapat dimanfaarkan secara optimal. 

Pengolahan tepung ikan merupakan salah 

satu bentuk diversifikasi hasil olahan. 

Berdasarkan Dewi Kartika dkk (2014:124) 

kandungan gizi tepung Ikan gabus (Channa 

striata) memenuhi standar tepung ikan (SNI 01-

27151996/Rev.92) yaitu dalam 100 g bahan 

mengandung air 13,61%, abu 5,96%, protein 

76,9%, lemak 0,55%, karbohidrat 3,53%, Zn 3,09 

mg dan Fe 4,43 mg . 

Infeksi bakteri Escherichia Coli (E.Coli) 

sering menyebabkan masalah pencernaan 

manusia salah satunya diare. Staphylococcus aureus 

dapat menyebabkan infeksi baik pada manusia 

maupun pada hewan. Bakteri ini tumbuh baik 

pada suhu tubuh manusia dan juga pada pangan 

yang disimpan pada suhu kamar serta 

menghasilkan toksin pada suhu tersebut. 

Staphylococcus aureus  pada manusia bakteri ini 

dapat menyebabkan penyakit yang berkaitan 

dengan toxic shock syndrome sebagai akibat dari 

keracunan pangan Khusnan et al (2008) dalam 

Salamena (2015:6). 

Antibakteri alami yang sering digunakan 

masyarakat adalah kunyit dan jahe, oleh karena 

itu, kebanyakan praktikum mata kuliah 

mikrobiologi seringkali menggunakan kedua 

bahan tersebut sebagai bahan percobaan dalam 

menghambat bakteri, padahal masih banyak 

bahan – bahan alami yang dapat dijadikan 

sebagai salah satu bahan praktikum dalam 

menghambat bakteri salah satunya tepung Ikan 

gabus (Channa striata). 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Persiapan Materi 

 Alat yang digunakan Cawan petri, 

erlenmeyer 250 ml, labu ukur 100 ml, blender, 

oven, autoklaf, jangka sorong,beaker glass 600 ml, 

mikroskop, timbangan analitik, kompor listrik, 

pinset, jarum ose, bunsen, tabung reaksi, rak 

tabung reaksi, pipet volume 1 ml, Micropipet, 

kapas dan alumunium foil. Bahan yang 

digunakan Nutrient agar, Ikan gabus (Channa 

striata), Aquades, Anti-fungi, biakan bakeri 

Esherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

Pembuatan Tepung Ikan (Channa striata) 

 Pembuatan tepung dilakukan dengan 

metode pengkukusan , kemudian dipanaskan 500 

celcius selama 9 jam dan ditepungkan Fatmawati 

dkk (2014:56). 

Pembuatan Nutrien Agar 

 Media agar dibuat sebagai media 

pertumbuhan bakteri yang akan diteliti 

pertumbuhannya. Pertama timbang 2,3 gram 

Nutrient Agar, masukkan ke dalam erlenmeyer 

250 ml, tambahkan aquadest hingga 100 ml. 

Aduk diatas kompor listrik hingga larut, setelah 

itu strerilisasi dalam autoklaf dengan suhu 121°C 

selama 15 menit. 

Pembuatan Suspensi Bakteri 

Pembuatan suspensi bakteri dilakukan 

berdasarkan penelitian Oonmettaaree (2005) 

dalam Y Fatisa (2013:33) dari stok kultur 

Staphylococcus aureus yang telah tumbuh diambil 

dengan kawat ose steril lalu disuspensikan dalam 

tabung reaksi yang berisi 10 ml larutan natrium 

klorida 0,9% sampai didapat kekeruhan suspensi 

bakteri sama dengan kekeruhan larutan standard 

Mc. Farland, berarti konsentrasi suspensi bakteri 

adalah 108 CFU/ml. Setelah itu dilakukan 

pengenceran dengan memipet 0,1 ml suspensi 

bakteri (108 CFU/ml), dimasukkan ke dalam 

tabung steril dan ditambahkan larutan natrium 

klorida 0,9% sebanyak 9,9 ml dan dikocok 

homogen. Dari sini diperoleh suspensi bakteri 

dengan konsentrasi 106 CFU/ml. Penyiapan 

inokulum bakteri Escherichia coli dilakukan cara 

yang sama.  

Penentuan Aktivitas Bakteri  



 

Dewi Eka Sari / Life Science 5 (1) (2016) 

27 

 

Kultur bakteri yang telah diremajakan 

diambil sebanyak 1 ml menggunakan pipet lalu 

dimasukkan ke dalam cawan petri steril, 

selanjutnya media NA steril 15 ml, dituangkan ke 

dalam cawan petri, lalu dicampur merata dan 

dibiarkan memadat pada suhu kamar. Setelah 

media memadat, dibuat sumur difusi yang diberi 

larutan tepung Ikan gabus (Channa striata) dengan 

konsentrasi 1% , 0,75% dan 0,5% . Media 

disimpan pada suhu 37 0C selama 24 jam. Daya 

antibakteri masing-masing perlakuan 

ditunjukkan oleh zona hambat yang dihasilkan 

dan diukur menggunakan jangka sorong. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Zona Hambat Pada Pertumbuhan Bakteri 

Patogen Pangan E.Coli 

Tabel 4.1. Hasil zona hambat pada pertumbuhan 
bakteri E.coli 

Perlakuan P1 P2 P3 Rata -rata 

(mm) (mm) (mm) (mm) 

A1B1 4 4 4 4 

A1B2 2 3 2 2,333333 

A1B3 1 1 0,5 0,833333 

A1BK 0 0 0 0 

Keterangan : A1B1: E coli dan konsentrasi tepung 

Ikan gabus 1%, A1B2 : E coli dan konsentrasi 

tepung Ikan gabus 0,75%, A1B3 : E coli dan 

konsentrasi tepung Ikan gabus 0,5%, A1Bk : 

Kontrol 

P  : Pengulangan 

 
Aktivitas antibakteri tepung Ikan gabus 

(Channa striata) dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri E.Coli hal ini ditunjukan pada gambar 4.1. 

Aktivitas antibakteri Ikan gabus (Channa striata) 

pada konsentrasi terluas yaitu 1% dapat 

menghasilkan zona hambat terluas dibandingkan 

konsentrasi 0,75% , 0,5% dan kontrol. Data zona 
hambat yang dihasilkan oleh aktivitas antibakteri 
tepung Ikan gabus (Channa striata) terluas yaitu 

pada perlakuan dengan konsentrasi tepung Ikan 
gabus (Channa striata) sebesar 1% yaitu 4 mm, 

sedangkan zona hambat terkecil pada perlakuan 

konsentrasi tepung Ikan gabus sebesar 0,5% yaitu 

1 mm dan pada kontrol tidak terdapat zona 
hambat. Hal ini menunjukan bahwa aktivitas 
antibakteri tepung Ikan gabus (Channa striata) 

terbaik pada perlakuan konsentrasi 1%. 

Berdasarkan hasil tersebut konsentrasi 1% tepung 
ikan gabus adalah konsentrasi tepung Ikan gabus 

yang efektif sebagai antibakteri E.coli, 

kemungkinan hal ini dikarenakan konsentrasi 1%  

tepung ikan memiliki kandungan senyawa 
protein dan zink yang lebih banyak sehingga 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri E.coli 

lebih optimal dibandingkan dengan konsentrasi 

tepung ikan ikan 0,75%, 0,5% dan perlakuan 
kontrol. Hal ini sesuai dengan pernyataan Wiwit 

(2010:10) bahwa kadar protein pada tepung 
limbah ekstrak Ikan gabus (Channa striata) adalah 

73,54 gram dan kadar Zink dalam tepung limbah 

ekstrak Ikan gabus sebesar 0,78 ppm dan tidak 
ditemukannya E-coli dan Salmonela pada tepung 

Ikan gabus. 
Kandungan zink pada ikan gabus diduga 

dapat digunakan sebagai imunomodulator. Zink 

(Zn) memberikan efek langsung pada konformasi 

protein membran dan atau interaksi antarprotein 
pada membran sel serta dapat meningkatkan 

aktivitas sel limfosit, oleh karena itu dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri E.coli.  Hal ini 

sesuai dengan penelitian Sus Derthi (2009:35) 

dengan penambahan suplemen zink (Zn) pada 
pakan ternak ayam yang terinfeksi bakteri E.coli  

berpengaruh signifikan dalam kemampuan 
penyembuhan. 

 

Tabel 4.4. Tabel sidik ragam zona hambat pada 
pertumbuhan bakteri E. coli 

ANOVA 

zona 

bening 

     

 Sum of 

Square

s 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Between 

Groups 

27.896 3 9.299 89.2

67 

.000 

Within 

Groups 

.833 8 .104   

Total 28.729 11    

 

Tabel 4.4 menunjukan bahwa pengaruh 
aktivitas antibakteri tepung Ikan gabus (Channa 

striata)  dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

patogen E. coli dengan taraf signifikan 0,05 

memiliki nilai probabilitas (signifikan) 0.00. Hal 
tersebut menunjukan bahwa sig. 0,00 < 0,05 

berarti aktivitas antibakteri tepung Ikan gabus 
(Channa striata) dapat mempengaruhi 

pertumbuhan bakteri E. coli. 

 

Zona Hambat Pada Pertumbuhan Bakteri 

Patogen Pangan Staphylococcus aureus 

Aktivitas antibakteri tepung Ikan gabus 
(Channa striata) dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus, hal ini ditunjukan 

pada gambar 4.2. Data zona hambat yang 
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dihasilkan oleh aktivitas antibakteri tepung ikan 
gabus pada pertumbuhan bakteri  Staphylococcus 

aureus  terluas yaitu pada perlakuan dengan 

konsentrasi tepung ikan gabus sebesar 1% yaitu 3 

mm, sedangkan zona hambat terkecil pada 

perlakuan konsentrasi tepung Ikan gabus sebesar 

0,5% yaitu 0,5 mm dan pada kontrol tidak 
terdapat zona hambat. Hal ini menunjukan 

bahwa aktivitas antibakteri tepung Ikan gabus 
(Channa striata) terbaik pada perlakuan 

konsentrasi 1%. Aktivitas antibakteri Ikan gabus 
(Channa striata) pada konsentrasi terbesar yaitu 

1% dapat menghasilkan zona hambat terluas 

dibandingkan konsentrasi 0,75% , 0,5% dan 
kontrol. 

   

Tabel 4.2. Hasil zona hambat pada pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus 

Perlakuan P1 

(mm) 

P2 

(mm) 

P3 

(mm) 

Rata – 

rata 

(mm) 

A2B1 3 3 4 3,33 

A2B2 2 1,5 2,5 2 

A2B3 0,5 1 1 0,83 

Keterangan : Keterangan : A1B1: E coli dan 

konsentrasi tepung Ikan gabus 1%, A1B2 : E coli 

dan konsentrasi tepung Ikan gabus 0,75%, A1B3 : 
E coli dan konsentrasi tepung Ikan gabus 0,5%, 

A1Bk : Kontrol, P  : Pengulangan. 

 
Tepung Ikan gabus (Channa striata) dapat 

menghasilkan zona hambat dalam pertumbuhan 
bakteri Staphylococcus aureus diduga karena 

adanya kandungan albumin, mineral dan zink 

yang dapat digunakan sebagai salah satu 

suplemen pangan dalam meningkatkan sistem 
imun. Peningkatan aktivitas sel imun oleh 

senyawa albumin, mineral dan zink dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen. 
Kemungkinan di dalam tepung ikan gabus 

terdapat senyawa bioaktif lain, sehingga dapat 

menghambat bakteri patogen. Berdasarkan  
penelitian Gong et al (2013) dalam Jorge at al 

(2014:267) kandungan bioaktif peptide pada ikan 

yaitu Hepcidins dapat dijadikan sebagai 

antimikroba salah satunya antibakteri 
Staphylococcus aureus, oleh karena itu 

kemungkinan zona hambat yang dihasilkan 
merupakan aktivitas senyawa bioaktif peptide 

yang terkandung di dalam tepung ikan gabus. 
Tabel 4.6 menunjukan bahwa pengaruh 

aktivitas antibakteri tepung Ikan gabus (Channa 

striata) dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

patogen Staphylococcus aureus dengan taraf 

signifikan 0,05 memiliki nilai probabilitas 

(signifikan) 0.00. Hal tersebut menunjukan 

bahwa sig. 0,00 < 0,05 berarti aktivitas 

antibakteri tepung Ikan gabus (Channa striata) 

dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. 

 

Tabel 4.6. Tabel sidik ragam zona hambat pada 
pertumbuhan bakteri Staphylococcus  aureus 

ANOVA 

zona 

bening 

     

 Sum of 

Square

s 

Df Mean 

Squar

e 

F Sig. 

Between 

Groups 

18.896 3 6.299 37.

792 

.00

0 

Within 

Groups 

1.333 8 .167   

Total 20.229 11    

 

 
Aktivitas antibakteri tepung Ikan gabus 

(Channa striata) lebih tinggi pada pertumbuhan 

bakteri E.coli dibandingkan dengan bakteri 

Staphylococcus aureus, hal ini ditunjukan pada 

Gambar 4.3.  

 
 

 

 

 
 

Daya hambat tepung ikan gabus (Channa 

striata)  terhadap E.coli lebih tinggi dibandingkan 

Staphylococcus aureus, artinya bakteri E.coli lebih 

sensitif dibandingkan Staphylococcus aureus, hal ini 

disebabkan  oleh tipisnya lapisan peptidoglikan 
pada E.coli yang merupakan bakteri gram negatif 

sehingga dinding selnya lebih mudah ditembus 

oleh senyawa antibakteri pada tepung ikan gabus 
(Channa striata), sedangkan pada bakteri gram 

positif  Staphylococcus aureus lapisan 

peptidoglikanya sangat tebal sehingga susah 

ditembus oleh senyawa antibakteri. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Aryantha (2009) yang 
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Gambar 4.3. Grafik rata – rata zona hambat 
pada pertumbuhan bakteri E.coli dan  

Staphylococcus aureus 
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menyatakan bahwa bakteri gram positif memiliki 

peptidoglikan lebih banyak dibandingkan dengan 

gram negatif sehingga dindingya lebih tebal 
dibandingkan bakteri  gram positif. 

 

 
Gambar 4.1. 
Aktivitas antibakteri 
tepung Ikan gabus 
(Channa striata)  

terhadap 

pertumbuhan bakteri 
E.coli pada media NA 

 
Gambar 4.2. 
Aktivitas antibakteri 
tepung Ikan gabus 
(Channa striata)  

terhadap 
pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus 

pada media NA 

 

SIMPULAN  

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa uji 

aktivitas antibakteri tepung ikan gabus (Channa 

striata) berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan bakteri patogen E.coli dan 

Staphylococcus aureus. Hal ini ditunjukan dengan 

adanya zona hambat yang dihasilkan dari setiap 

perlakuan konsentrasi tepung ikan gabus. 

Perlakuan dengan pemberian konsentrasi tepung 

ikan gabus sebesar 1% pada pertumbuhan bakteri 

E.coli  (A1B1) dan Staphylococcus aureus (A2B1)  

yang memberikan pengaruh tertinggi terhadap 

zona hambat yang dihasilkan.  
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